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The Role of  Tafsir in Supporting Religious Moderation Programs 
 
Abstract. Religious moderation is an important concept in maintaining balance, tolerance, and 
harmony in a diverse society. In this context, the interpretation or interpretation of religious teachings 
has a very significant role. Tafsir allows for a deeper and contextual understanding of sacred texts, which 
in turn can support religious moderation programs. This article examines the role of tafsir in supporting 
religious moderation programs by focusing on several key aspects, namely: how tafsir can avoid 
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radicalization, promote tolerance between religious communities, and strengthen national values 
within the framework of religious diversity. Through literature analysis and case studies, it was found 
that inclusive and contextual interpretation can be an effective tool in preventing extremism and 
promoting a harmonious life in a pluralistic society. Therefore, the involvement of interpreters in 
religious moderation programs is a must to ensure that the religious messages conveyed are in harmony 
with the values of moderation and nationality. This article concludes that interpretation plays a key role 
in shaping a moderate and inclusive understanding of religion, which is essential for the success of 
religious moderation programs 
 
Keywords: Al-Wasatiyya, Radicalism, Religious Moderation, Tolerance, Reform 
 
Abstrak. Moderasi beragama merupakan sebuah konsep penting dalam menjaga keseimbangan, 
toleransi, dan harmoni dalam masyarakat yang beragam. Dalam konteks ini, tafsir atau interpretasi 
ajaran agama memiliki peran yang sangat signifikan. Tafsir memungkinkan pemahaman yang lebih 
mendalam dan kontekstual terhadap teks-teks suci, yang pada gilirannya dapat mendukung program-
program moderasi beragama. Artikel ini mengkaji peran tafsir dalam mendukung program moderasi 
beragama dengan fokus pada beberapa aspek utama, yaitu: bagaimana tafsir dapat menghindari 
radikalisasi, mempromosikan toleransi antarumat beragama, dan memperkuat nilai-nilai kebangsaan 
dalam kerangka keberagamaan. Melalui analisis literatur dan studi kasus, ditemukan bahwa tafsir yang 
inklusif dan kontekstual dapat menjadi alat efektif dalam mencegah ekstremisme dan mempromosikan 
kehidupan yang harmonis dalam masyarakat plural. Oleh karena itu, pelibatan ahli tafsir dalam 
program moderasi beragama menjadi sebuah keharusan untuk memastikan bahwa pesan-pesan 
keagamaan yang disampaikan selaras dengan nilai-nilai moderasi dan kebangsaan. Artikel ini 
menyimpulkan bahwa tafsir memainkan peran kunci dalam membentuk pemahaman agama yang 
moderat dan inklusif, yang esensial untuk kesuksesan program moderasi beragama. 
 
Kata Kunci: Al-Wasatiyya, Radikalisme, Moderasi Beragama, Toleransi, Reformasi 
 

 
 
PENDAHULUAN  

Sebagai negara yang kaya akan keanekaragaman bahasa, etnis, agama, dan 
budaya, Indonesia memiliki modal sosial-budaya yang mendukung cita-cita 
kerukunan dan toleransi dalam kehidupan warganya(Andilau et al., 2022). 
Keberagaman ini, jika dikelola dengan bijaksana, akan menjadi sebuah berkah dan 
kekuatan tersendiri(Syakirin et al., 2022). Namun, keberagaman juga dapat menjadi 
tantangan serius jika tidak ditangani dengan baik(Soleh et al., 2022). Dalam konteks 
keagamaan, moderasi dipahami sebagai Islam Wasatiyya, yang menekankan pada 
nilai-nilai kekerasan, toleransi, kesetaraan, dan reformasi(Sya’bannurrahman et al., 
2022). Prinsip-prinsip moderasi dalam Islam, seperti berjalan di jalan tengah, 
keseimbangan, toleransi, dan kesetaraan, menjadi landasan bagi masyarakat 
Indonesia dalam menjaga kehidupan beragama yang moderat(Indrianto et al., 2022). 
Moderasi beragama, yang biasa disebut sebagai "wasatiyya al-Islam", memberikan 
pandangan baru dalam menyampaikan pemahaman Islam yang inklusif dan jauh dari 
radikalisme(Muhlisin et al., 2022). Salah satu pendekatan untuk memahami ajaran 
Islam secara moderat adalah melalui tafsir al-Qur'an, khususnya al-Wasatiyyah, yang 
menekankan pentingnya menjaga keseimbangan dalam beragama tanpa 
ekstremisme(S. S. Anwar et al., 2022). Dengan demikian, moderasi beragama di 
Indonesia menjadi tema nasional yang penting untuk membangun pemahaman yang 
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toleran, moderat, dan inklusif dalam masyarakat(A.-N. Ramadhan et al., 2022). 
Indonesia adalah negara dimana beragam budaya tumbuh subur dan dipelihara 

serta dilindungi oleh masyarakatnya, Selain lebih dari 740 suku dan bangsa, 583 
bahasa dan dialek, 67 bahasa utama yang digunakan oleh berbagai suku, serta berbagai 
agama dan kepercayaan lokal yang tertanam dalam budaya setempat, semuanya ada 
di negara ini(Amatullah et al., 2022). Agama-agama yang ada di Indonesia meliputi 
Islam, Katolik, Protestan, Hindu, Budha, dan Konghucu. (‘Izi et al., 2022)(Nurdin, 
2021). Keberagaman suku, bahasa budaya, agama, dan lain-lain yang telah lama hidup 
dan berkembang secara harmonis merupakan modal sosial budaya bagi masyarakat 
Indonesia untuk menjaga dan melestarikan kehidupan yang toleran dan harmonis 
(Hafsah et al., 2022)(Dr.Nur Khafid, 2023). Jika ditangani dengan baik, keragaman ini 
akan menjadi kekuatan, berkah, dan keunikan tersendiri(Haji et al., 2022).    Namun, jika 
keragaman tidak dikelola dengan hati-hati dan cerdas, keragaman juga dapat menjadi 
hambatan yang signifikan (Romadhon et al., 2022)(Litbang, Diklat, & Ri, n.d.). 

Dalam konteks agama, moderasi dipahami oleh umat Islam sebagai Islam 
Wasatiyya, atau Islam Moderat; ini adalah jalan tengah dalam Islam dan melibatkan 
menahan diri dari kekerasan, mencintai perdamaian, toleran, dan mengikuti prinsip-
prinsip moral, menerima perubahan apa pun(Ardhi et al., 2022). Dan kami akan 
melanjutkan pembaruan secara menguntungkan (Kartika et al., 2023) (Hasan, 2021). 

Prinsip moderasi dalam Islam adalah: 
1. Tawassuth (berjalan di jalan Tengah) 
2. Tawazun (keseimbangan) 
3. I'tidal (lurus dan tegas) 
4. Tasamuh (toleransi) 
5. Musawah (kesetaraan) 
6. Syura (Musyawarah/nasihat) 
7. Ishlah (reformasi) 
8. Aulawiyah (mengutamakan prioritas) 
9. Tataul wa Ibutikal (dinamis dan inovatif) 
10. Tahadul (beradab) 

Moderasi beragama biasa disebut dengan “wasatiyya al-Islam”. Kata ini 
sebenarnya merupakan kata baru yang menggabungkan kata “wasatiyya” yang berarti 
moderasi dan kata “Islam”. Wasatiyya adalah ajaran Islam yang terdapat dalam Al-
Quran, sumber informasi utama Islam(Afifah et al., 2023) (Aziz & Anam, 2021). 

Kemunculan moderasi Islam sebagai tema nasional Indonesia menawarkan 
pendekatan baru untuk menyajikan interpretasi Islam yang inklusif, toleran, dan 
moderat yang berbeda dari radikalisme dan sentimen anti-Pancasila (Azizi et al., 
2023)(Awadin & Witro, 2023). Salah satu pendekatan untuk memahami ajaran Islam 
secara moderat adalah dengan menafsirkan tafsir al-Qur’an, khususnya al-
wasatiyya(Fattah et al., 2023). Tafsir ini menekankan pentingnya menjaga 
keseimbangan dalam beragama, tidak terlalu ekstrem maupun terlalu liberal 
(Suharjianto & Maghfiroh, 2022)(Hasan, 2021). 
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Kajian Terdahulu 
Penelitian pertama, berjudul “Peran kementerian Agama dalam 

mempromosikan moderasi beragama di Era digital” oleh Firmanda Taufiq pada tahun 
2021. Penelitian ini membahas tentang permasalahan yang mengatasnamakan 
pemecahbelahan atas agama, khususnya di Indonesia(Rozy & Nirwana AN, 2022). 
Permasalahan-permasalahan tersebut harus direspon dan dicarikan solusi agar 
permasalahan keagamaan di Indonesia dapat terurai(Hartafan et al., 2024). Ditengah 
era seperti sekarang, harus mengaktualisasikan moderasi beragama dalam konteks 
beragama di Indonesia(Fatimah, 2019). Peneliti menemukan bahwa Kementerian 
Agama berupaya untuk mendorong moderasi beragama dalam kebijakan dan 
programnya, terutama dalam menangani konflik agama di Indonesia (Fatimah et al., 
2020)(Taufiq & Alkholid, 2021). Oleh karena itu penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif untuk menganalisis dan mengulas data-data yang didapat dari beberapa 
artikel jurnal, buku serta website kementerian agama(Furqan & Hikmawan, 2021). 
Hasil penelitian ini adalah sebuah cara untuk mengatasi beberapa konflik di 
Indonesia. 

Penelitian kedua, berjudul “Peran Dosen Al-Islam dan Kemuhammadiyahan 
untuk mendukung moderasi beragama di Universitas Muhammadiyah Bengkulu” oleh 
Lety Febriana Pada tahun 2022. Penelitian ini membahas tentang bagaimana mengkaji 
peran dosen Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK) dalam mendukung moderasi 
program beragama(Arifin et al., 2023). Peran dosen AIK pada perguruan Tinggi 
Muhammadiyah dan Aisyiyah (PTMA) menjadi penting untuk membentuk karakter 
mahasiswa memiliki spirit nasionalisme(Mahmudulhassan et al., 2023). Kajian ini 
menemukan bahwa ada indikasi mahasiswa terpapar radikalisme, minat mahasiswa 
yang rendah terhadap pembelajaraan AIK dan perilaku cyber intolarisme(I. Huda, 
2020). Kajian ini menyarankan adanya persamaan persepsi dalam pembelajaran AIK 
yang berwawasan moderasi beragama bagi dosen AIK, perlu gerakan dan aksi 
kebersamaan dengan mengembangkan nilai-nilai agama yang moderat, perlu 
dilakukan internalisasi nilai-nilai moderasi beragama kedalam kurikulum 
pembelajaran AIK (Cahyono et al., 2024)(Febriana Lety, 2020). Oleh karena itu 
penelitian ini menggunakan metode kualitatif sehingga menghasilkan data deksritif 
berupa kata-kata menerangkan fenomena atau peristiwa(Muktashi et al., 2024)(Affani 
& An, 2024). Hasil penelitian ini adalah sebuah cara mengetahui peran dosen AIK 
dalam mendukung moderasi beragama seperti apa. 

Penelitian ketiga, berjudul “Pentingnya Pemahaman dan Implementasi 
Moderasi Beragama dalam Kehidupan Generasi milenial” oleh Darma Darmayanti 
pada tahun 2021(Abdurrahman et al., 2024). Penelitian ini membahas tentang 
mengumpulkan data untuk pemahaman moderasi beragama dalam kehidupan 
generasi milenial, yaitu melalui sumber buku-buku, jurnal yang berkaitan moderasi, 
data juga bisa diperoleh dari kitab tafsir Al-Qur’an yang selanjutnya data akan 
dianalisa dengan menggunakan tehnik analisis deksritif (Zahra et al., 
2024)(Darmayanti & Maudin, 2021). Oleh karena itu penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif sehingga mendeksripsikan bagaimana moderasi beragama di 
Indonesia(Majid & An, 2024). Hasil penelitian ini adalah memberikan pemahaman 
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terhadap generasi muda tentang nilai moderasi untuk menghadapi keragamaan yang 
ada. 

Penelitian keempat, berjudul “Potret Moderasi Beragama Pada Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di MTS   As’adiyah Uloe” oleh Ahmad Syafi’i pada tahun 2023. 
Penelitian ini membahas tentang mendeksripsikan potret penanaman moderasi 
beragama di MTS tersebut(Akram et al., 2024). Pertama nilai moderasi beragama 
ditanamkan pada kegiatan intrakurikuler melalui mata Pelajaran Akidah Akhlak 
(tasamuh), al-Qur’an Hadis (tawazun), Fikih (tawassuth), dan SKI 
(muwathanah)(Faaqih et al., 2024). Kedua, metode pembelajaran meliputi metode 
ceramah, tanya jawab, diskusi, dan bermain peran(M. N. Huda et al., 2024). Ketiga, 
strategi pembelajaran diterapkan melalui tahapan pengenalan, implementasi, 
habituasi, dan pengaplikasian(Hartafan & AN, 2024). Oleh karena itu penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif. Data dikumpulkan menggunakan teknik observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah mengetahui apa saja nilai-
nilai moderasi beragama di MTS As’adiyah Uloe (Syafii, Bulan, Hasnawati, & Akmal, 
2023). 

Penelitian kelima, berjudul “Pendidikan Moderasi Beragama dalam Konteks Al-
Qur’an” oleh Nelmi Hayati pada tahun 2022. Penelitian ini membahas tentang 
bagaimana cara menemukan ayat Al-Qur’an yang menyinggung kajian moderasi 
beragama(Aliyatul et al., 2024). Moderasi Beragama adalah program yang dicanangkan 
Pemerintah dengan memperhatikan empat indikator yang meliputi komitmen 
kebangsaan, toleransi, anti-kekerasan dan akomodatif budaya local (Pratama et al., 
2024)(Hayati, 2022). Oleh karena itu penelitian ini menggunakan metode analitik 
dengan penelitian kepustakaan melalui teknik membaca dan mengkaji(Faisal 
Purnomosidi et al., 2024)(Nur Rochim et al., 2023). Hasil penelitian ini adalah 
menyimpulkan bahwa moderasi beragama harus dipahami oleh setiap masyarakat 
sebagai skap beragama yang seimbang melalui sikap saling menghormati ibadah antar 
pemeluk lain. 

Setelah melihat beberapa riset yang telah kami sebutkan tadi, belum 
ditemukan kajian yang serupa dengan riset yang kami lakukan ini. 
 
METODE 

Metode Penelitian Kepustakaan digunakan untuk melakukan penelitian ini. 
Metodologi penelitian ini meliputi pengumpulan, pemeriksaan, dan analisis materi 
dari berbagai sumber yang berkaitan dengan masalah penelitian(Setiawan & 
Dahliana, 2022). Temuan penelitian disajikan dalam bentuk paragraf yang membahas 
kesulitan penelitian dan berfungsi sebagai kesimpulan (Nugroho et al., 2023)(Arsyad 
et al., 2023). Dalam penelitian kali ini metode yang digunakan oleh penulis adalah 
deskriptif dan kualitatif. Dan juga penelitian ini menggunakan studi pustaka Library 
research yang mana melakukan pengumpulan data dan dengan cara memhami serta 
mempelajari teori-teori yang pernah dilakukan sebelumnya(Rahayu & Nurrohim, 
2022). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini, penulis memanfaatkan studi literature review sebagai 

acuan untuk melengkapi data dan memperjelas permasalahan yang diteliti. Penulis 
meneliti lima jurnal penelitian yang pernah diteliti sebelumnya dan dipilih 
berdasarkan topik relevan dengan penelitian ini. Penulis memberikan penjelasan lebih 
lanjut mengenai pemilihan kelima riset tersebut. 

 
Prinsip-Prinsip Dalam Tafsir Moderasi 

Dalam konteks keagamaan, Islam Wasatiya, atau Islam Moderat, dicirikan 
oleh para pendukung dan pengikutnya sebagai agama yang jauh dari kekerasan, 
cinta damai, toleran, menjunjung tinggi prinsip-prinsip moral, dan menghormati 
segala sesuatu (Ayuni et al., 2023)(Hasan, 2021), oleh Muslim kelas menengah yang 
menganut Perubahan dan peremajaan menerima niat baik orang lain dan semua fatwa 
yang didasarkan pada konteks sosial, budaya, dan geografis. Firman Allah SWT dalam 
Surat Al Baqaroh ayat 143 : 

ى  
َ
 شُهَدَآءَ عَل

ْ
ونُوا

ُ
تَك ِ

 
ل ةٗ وَسَطٗا  مَّ

ُ
أ مۡ 

ُ
ك لِكَ جَعَلۡنََٰ ذََٰ

َ
ونَ   لنَّاسِ ٱ وكَ

ُ
 ٱ   وَيَك

ُ
سُول مۡ   لرَّ

ُ
يكۡ

َ
  وَمَا  شَهِيدٗا    عَل

ةَ ٱ   جَعَلۡنَا 
َ
تِيٱ   لقِۡبۡل

َّ
نتَ   ل

ُ
يهَۡآ  ك

َ
ا  عَل

َّ
مَ   إِل

َ
 ٱ   يَتَّبِعُ   مَن  لِنَعۡل

َ
سُول ىَٰ   يَنقَلِبُ   مَِِّن   لرَّ

َ
انَتۡ  وَإِن  عَقِبَيهِۡ    عَل

َ
 ك

بِيرَة  
َ
ك
َ
ا ل

َّ
ى  إِل

َ
ذِينَ ٱ  عَل

َّ
انَ  وَمَا  للَُّّ ٱ  هَدَى ل

َ
ُ ٱ  ك مۡ   لِيُضِيعَ  للَّّ

ُ
نَك َ ٱ   إِنَّ  إِيمََٰ رَءُوفٞ لنَّاسِ ٱ بِ  للَّّ

َ
حِيمٞ ل     رَّ

143. Dan demikianlah kami menjadikan kamu suatu komunitas yang adil sehingga 
kamu akan menjadi saksi atas umat dan Rasulullah akan menjadi saksi atas kamu. Dan 
Kami tidak membuat kiblat yang biasa kamu hadapi, melainkan agar Kami jelaskan 
siapa yang akan mengikuti Rasulullah yang akan berbalik dari tumitnya. Dan 
sesungguhnya sulitlah kecuali orang-orang yang telah dibimbing Allah. Dan Allah 
tidak akan pernah menyebabkan kamu kehilangan imanmu. Sesungguhnya Allah 
Maha Penyayang bagi manusia. 
 

Al-Quran menyatakan bahwa umat Islam adalah "Ummatan wasathan," umat 
yang adil yang dipilih oleh Allah. Ini berarti bahwa umat Islam menjunjung tinggi 
standar moralitas, kebajikan, dan amal tertinggi(Fadhilah & Nirwana, 2023). Oleh 
karena itu, sudah menjadi tanggung jawab kita sebagai Muslim yang telah dipilih 
untuk membawa pesan perdamaian Islam, rohmatan lil alamin(Rohman et al., 
2023). Kualitas moderasi beragama yang harus tertanam dalam jiwa terdapat dalam 
Islam rohmatan lil alamin, dan itu termasuk: 
a) Keadilan Umat Islam dituntut untuk menegakkan keadilan dalam semua aspek 

kehidupan, dalam interaksi dengan Allah SWT dan juga dengan orang lain. 
Keadilan ini menjadi landasan utama dalam berinteraksi dan menyelesaikan 
berbagai permasalahan(Filmizan et al., 2024). 

b) Keseimbangan Umat Islam harus mampu menjaga keseimbangan dalam berbagai 
bidang kehidupan, termasuk dunia dan akhirat, hak dan kewajiban, serta individu 
dan masyarakat. Keseimbangan ini melahirkan sikap moderat dan tidak 
ekstrem(Nirwana et al., 2023). 
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c) Keterpilihan Umat Islam dikaruniai Allah SWT dengan risalah dan ajaran yang 
sempurna, sehingga memiliki tanggung jawab besar untuk menjadi teladan bagi 
umat manusia lainnya. Keterpilihan ini bukan untuk privilese, melainkan amanah 
untuk menyebarkan kebaikan dan perdamaian(Nirwana, Sari, et al., 2021). 

 
Tawassuth (berjalan di jalan Tengah) 

Islam menganjurkan umatnya untuk menempuh jalan tengah dalam beragama, 
tidak condong ke arah ekstrem kanan maupun kiri. Sikap moderat ini ditegaskan 
dalam Al-Qur'an Surat Al-Furqan ayat 32: 

 
َ
ذِينَ ٱ وَقَال

َّ
  ل

ْ
فَرُوا

َ
ا ك

َ
ولۡ
َ
  ل

َ
ل ِ
يهِۡ  نُز 

َ
ةٗ   لقُۡرءَۡانُ ٱ   عَل

َ
حِدَةٗ   جُمۡل لِكَ  وََٰ ذََٰ

َ
تَ  ك ِ  ۦ لِنُثَب  هُ  فُؤَادَكَ   بِهِ ا وَرَتَّلۡنََٰ

ٗ
    تَرتِۡيل

32. Dan orang-orang berkata: "Mengapa Al-Qur'an tidak diturunkan kepadanya 
sekaligus?" Demikianlah agar Kami menguatkan hatimu. Dan Kami telah memberi 
jaraknya dengan jelas. 
 

Tawassuth Juga memiliki beberapa makna atau aspek sebagai berikut : 
a) Menjauhi Fanatisme.(Awadin & Witro, 2023)Tawassuth menekankan untuk 

menghindari sikap ekstrem, baik kanan maupun kiri dalam beragama. Ini berarti 
tidak fanatik atau terpaku pada satu pendapat tertentu, tetapi terbuka terhadap 
berbagai perspektif dan interpretasi(Nirwana AN, 2021). 

b) Menjaga Keseimbangan Tawassuth mendorong keseimbangan dalam sejumlah 
bidang kehidupan, termasuk dunia dan akhirat, hak dan tanggung jawab, serta 
individualisme dan komunitas (Hasan, 2021)(Nirwana, 2019). Menempuh Jalan 
Tengah Tawassuth menganjurkan untuk menempuh jalan tengah dalam 
menyelesaikan permasalahan dan mengambil keputusan(Nirwana, Tamami, et 
al., 2021). Ini berarti     mempertimbangkan semua sudut pandang dan mencari 
solusi yang adil dan bijaksana(Nirwana AN et al., 2022). 

 
Tawazun (keseimbangan) 

Islam merupakan konsep fundamental yang tertanam dalam berbagai aspek 
kehidupan. Meskipun tidak tercantum dalam satu ayat yang spesifik, prinsip tawazun 
dapat dipahami dari berbagai ayat Al-Quran dan ajaran Nabi Muhammad SAW. Salah 
satunya pada Surat Al Maidah ayat 108:  

 بِ 
ْ
ن يَأتُۡوا

َ
دۡنىَٰٓ أ

َ
لِكَ أ دَةِ ٱ ذََٰ هََٰ ىَٰ   لشَّ

َ
وۡ   وَجهِۡهَآ  عَل

َ
   أ

ْ
افُوٓا ن   يَخَ
َ
نُ    تُرَدَّ   أ يۡمََٰ

َ
نِهِمۡ    بَعدَۡ   أ يۡمََٰ

َ
 ٱ وَ   أ

ْ
َ ٱ   تَّقُوا   ٱ وَ   للَّّ

ْ
 سۡمَعُوا

ُ ٱ وَ  ا للَّّ
َ
سِقِينَ ٱ   لقَۡومَۡ ٱ  يَهدِۡي  ل  لفََٰۡ

108. Kemungkinan besar mereka akan memberikan kesaksian sesuai dengan 
tujuannya, atau [setidaknya] mereka akan takut sumpah [lain] akan diambil setelah 
sumpah mereka. Dan bertakwa kepada Allah dan dengarkanlah; dan Allah tidak 
membimbing orang-orang yang tidak taat dengan menantang. 

 
Tawazun Juga memiliki Beberapa prinsip atau makna di antaranya : 

a) Menjauhi Ekstremisme Tawazun menekankan untuk menghindari sikap 



 

 

 

Vol. 7  No. 3 (2024) 
P-ISSN : 2614-4883;  E-ISSN : 2614-4905   

  
 

AL-AFKAR: Journal for Islamic Studies 
https://al-afkar.com 

 

 

 

1005 
 

Syahda Naurah, Ainur Rhain, Yeti Dahliana, Kharis Nugroho, Alfiyatul Azizah, Andri Nirwana, A.N. 
Peran Tafsir Dalam Mendukung Program Moderasi Beragama 

ekstrem(Nirwana, Hidayat, & Suharjianto, 2020)(Cahyani & Rohmah, 2022), baik 
kanan maupun kiri dalam beragama dan kehidupan(Nirwana AN, Mustofa, et al., 
2023). Hal ini berarti tidak fanatik atau terpaku pada satu pendapat tertentu, 
tetapi terbuka terhadap berbagai perspektif dan interpretasi yang moderat. 

b) Menjaga Keseimbangan Tawazun mendorong keseimbangan dalam sejumlah 
bidang kehidupan, termasuk pikiran dan hati, hak dan kewajiban, dunia dan 
akhirat, serta individualisme dan kolektivitas(Nirwana AN, 2024)(Nirwana, 
Hayati, et al., 2020). 

c) Menempuh Jalan Tengah Tawazun menganjurkan untuk menempuh jalan tengah 
dalam menyelesaikan permasalahan dan mengambil keputusan.Ini berarti 
mempertimbangkan semua sudut pandang dan mencari solusi yang adil, 
bijaksana, dan tidak merugikan pihak manapun(AN, 2013)(Basir et al., 2022). 
 

I’tidal (lurus atau tegas) 
Islam memiliki makna yang luas dan mendalam, mengacu pada sikap lurus, 

seimbang, dan moderat dalam berbagai aspek kehidupan. meski tidak secara eksplisit 
disebut dalam satu surat tertentu, tercermin dalam pesan keseluruhan Al-Quran dan 
ajaran Nabi Muhammad SAW(Nirwana, Hidayat, Hayati, et al., 2020). Konsep ini 
berkaitan dengan sikap lurus, seimbang, dan moderat. 

Berikut beberapa cara memahami keberadaan I'tidal dalam Al-Quran di 
antaranya : 
a) Ayat-ayat yang Menekankan Keseimbangan Al-Quran banyak menyoroti 

pentingnya mencari jalan tengah dan menghindari sikap ekstrem. Misalnya, Surat 
Al-Baqarah (2:171) melarang melampaui batas, dan Surat Al-Furqan (25:32) 
menekankan keseimbangan dalam berbagai hal(Nirwana AN, Nurrohim, et al., 
2023). 

b) Seruan Keadilan Sepanjang Al-Quran, Allah SWT berulang kali menyerukan 
keadilan (adl). Contohnya, Surat An-Nahl (16:90) dan Al-Maidah (5:8). I'tidal 
menjadi penting untuk mencapai keadilan yang sejati(Nirwana et al., 2019). 

c) Larangan Terhadap Ekstremisme Al-Quran melarang mengikuti hawa nafsu dan 
bersikap ekstrem (Surat Al-A'raf 7:31). I'tidal mendorong untuk mencari jalan 
tengah yang berlandaskan akal dan wahyu(Andri Nirwana, Marshal, et al., 2024). 

Meskipun tidak ada ayat tunggal yang secara harfiah menyebut I'tidal, para 
ulama memahami konsep ini dari pesan keseluruhan Al-Quran dan ajaran Nabi 
Muhammad SAW(Andri Nirwana et al., 2019). Fokuslah pada memahami prinsip-
prinsip I'tidal dan implementasinya dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Tasamuh (Toleransi) 

Toleransi antar umat Beragama seperti yang terkandung pada dalam hal ini 
ditegaskan dalam Al-Qur'an Surat Al-Hujurat ayat 13: 

يُّهَا  
َ
أ م   إِنَّا  لنَّاسُ ٱ يَٰٓ

ُ
ك قۡنََٰ

َ
ن   خَل ر    م ِ

َ
نثَىَٰ   ذكَ

ُ
مۡ  وَأ

ُ
ك    شُعُوبٗا   وَجَعَلۡنََٰ

َ
    وَقَبَآئِل

ْ
مۡ   إِنَّ   لِتَعَارَفُوٓا

ُ
كۡرَمَك

َ
ِ ٱ   عِندَ  أ   للَّّ

مۡ  
ُ
تقَۡىَٰك

َ
َ ٱ   إِنَّ  أ     خَبِيرٞ  عَلِيم   للَّّ
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13. Wahai umat manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari laki-laki 
dan perempuan dan menjadikan kamu bangsa dan suku, supaya kamu saling 
mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah yang 
paling saleh di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui dan Maha 
Mengenal. 
 

Ayat ini mengandung pesan mendalam tentang pentingnya tasamuh 
(toleransi) dalam kehidupan beragama dan bermasyarakat. Menghormati dan 
menghargai perbedaan satu sama lain - baik perbedaan ras, agama, etnis, maupun 
pribadi - dikenal dengan istilah tasamuh. 

Makna Tasamuh Juga ada tiga di antaranya : 
a) Larangan Menghina dan Mencela Ayat ini melarang umat Islam untuk saling 

menghina dan mencela orang lain, termasuk mereka yang berasal dari suku, 
agama, atau ras yang berbeda. Hal ini karena menghina dan mencela dapat melukai 
hati dan menimbulkan permusuhan(Wahid et al., 2023). 

b) Larangan Memanggil dengan Nama Buruk Ayat ini juga melarang umat Islam 
untuk saling memanggil dengan nama buruk. Memberikan nama buruk kepada 
orang lain merupakan perbuatan yang tercela dan dapat merusak hubungan 
persaudaraan(Waston, Muthoifin, et al., 2024). 

c) Pentingnya Menjaga Persatuan Di balik larangan-larangan tersebut, terkandung 
pesan penting untuk menjaga persatuan dan kesatuan umat Islam. Perbedaan 
yang ada hendaknya tidak menjadi alasan untuk perpecahan, melainkan untuk 
saling menghormati dan menghargai(A.N. et al., 2024). 

 
Musawah (kesetaraan) 

Memang tidak ditemukan secara eksplisit dalam satu surat tertentu di Al-
Quran tetapi maknanya tertanam kuat dalam pesan keseluruhan dan ajaran Nabi 
Muhammad SAW. Berikut poin-poin penting untuk dipahami: 
1) Al-Quran Menekankan Keadilan (Adl) Sepanjang Al-Quran, Allah SWT berulang 

kali menyerukan keadilan. Ini tertuang dalam surat-surat seperti An-Nahl (16:90) 
dan Al-Maidah (5:8). Musawah menjadi penting untuk mencapai keadilan 
sejati(Nirwana et al., 2024). 

2) Semua Manusia Dimuliakan (Karama) Al-Quran menegaskan bahwa semua 
manusia memiliki martabat (karama) yang inheren, seperti disebutkan dalam 
Surat Al-Isra' (17:70). Martabat ini harus dihormati, tanpa memandang status 
sosial atau asal usul(Waston, Wiranto, et al., 2024). 

3) Perbuatan Baik Lebih Utama dari Status Sosial Al-Quran menekankan bahwa Allah 
menilai manusia berdasarkan amal perbuatan dan niatnya, bukan berdasarkan 
kedudukan sosial mereka (Al-Hujurat 49:13). Ini mempromosikan rasa kesetaraan 
di hadapan Tuhan(Yahya et al., 2022). 

4) Kisah Para Nabi Al-Quran banyak menceritakan kisah para nabi yang berasal dari 
berbagai latar belakang. Ini menunjukkan bahwa kenabian tidak dibatasi oleh 
kelas     sosial (misalnya, kisah Musa dan Firaun, Daud dan Goliath)(Marthoenis et 
al., 2019). 
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Meskipun tidak ada satu ayat pun yang secara harfiah menyebut musawah, 
para ulama memahami konsep ini dari pesan keseluruhan Al-Quran dan 
ajaran Nabi Muhammad SAW. Fokuslah pada pemahaman prinsip-prinsip 
musawah dan implementasinya dalam kehidupan sehari-hari. 

 
Syura (Musyawarah/nasihat) 

Pada akhirnya, masyarakat sosial di mana orang-orang terlibat untuk mencapai 
tujuan dibentuk oleh naluri kelompok ini. Secara alami, interaksi sosial melibatkan 
konflik, sehingga segala sesuatunya tidak selalu berjalan sesuai rencana. Tentu saja, 
setiap orang dalam masyarakat sosial bercita-cita untuk menjalani kehidupan sosial 
yang harmonis(Sukisno et al., 2024). Pada ajaran Islam yang mengedepankan harkat 
dan martabat manusia, saling menghargai, dan saling menghormati pada akhirnya 
melahirkan konsep musyawarah (syuro) sebagai solusi pencegahan konflik social. 
Dalam at-Tafsir al- Munir dijelaskan: 

 
Artinya: "Dalam persoalan yang menyangkut kepentingan umum atau masyarakat, 
Nabi Saw. selalu mengambil keputusan setelah melakukan musyawarah dengan para 
sahabatnya guna memantapkan hati para shahabatnya sekaligus sebagai pembelajaran 
pentingnya musyawarah bagi manusia secara umum. 
 

Syura Juga memiliki beberapa makna atau aspek sebagai berikut : 
a) Kata "syuro" sendiri berarti "mengambil", dan dari sinilah kata "syuro" dalam ilmu 

bahasa berasal. Definisi kata ini sebagai pepatah Arab diberikan dalam Kamus 

Bahasa Arab:    artinya “aku mengambil madu dari tempatnya”, juga 

i. ungkapan  artinya “aku mengemukakan pendapatku dan 
pendapatnya”. Dengan demikian, "syuro" mengacu pada mengambil sesuatu 
dari posisinya yang 

ii. tepat, khususnya dari seseorang yang sudut pandangnya layak untuk 
diterima (Miyanto, 2021)(Astuti et al., 2024). 

b) Kata Arab "syuro" juga digunakan untuk mencirikan ide-ide terbesar yang 
dihasilkan dari mengumpulkan sekelompok individu yang cukup besar dengan 
argumen, latar belakang, keyakinan, dan atribut lain yang kuat yang dianggap 
bermanfaat bagi mereka dalam membentuk penilaian yang akurat dan mencapai 
kesimpulan yang kuat(Mahmudulhassan et al., 2024). 

 
Ishlah(reformasi) 

Berarti "perbaikan" atau "reformasi". Kata ini tidak mengacu pada peristiwa 
tertentu dalam Islam, tetapi digunakan secara umum untuk merujuk pada upaya 
untuk memperbaiki atau meningkatkan sesuatu(Aziz & Anam, 2021)(Andri Nirwana, 
Affani, et al., 2024). perubahan dan kemajuan zaman berdasarkan kepentingan 
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masyarakat umum dengan tetap menjunjung tinggi cita-cita adat istiadat yang luhur 
dan menerapkan prinsip-prinsip adat istiadat yang lebih modern dan lebih baik untuk 
kepentingan semua. 
 
Aulawiyah (mengutamakan prioritas) 

Penetapan prioritas ini terjadi hampir di setiap aspek agama, mulai dari ibadah, 
mu'amara, hingga akhlak. Ilmu tentang cara menetapkan prioritas disebut Fiqh al- 
Awlawiyah (Fiqh prioritas) atau Fiqh Maratib al-A'mal (Fiqh urutan kegiatan), 
dipinjam dari istilah yang digunakan oleh Yusuf Qardawi. Dengan kata lain, ini adalah 
aturan untuk konfigurasi, prioritas dalam hidup(S. Anwar et al., 2024). Berikut ada 
nasehat dari Yusuf Qardhawi tentang fiqh al-Awlawiyah : “Hal-hal yang pertama harus 
selalu didahulukan, dan yang terakhir harus selalu didahulukan. Sangatlah penting 
untuk menghindari penyederhanaan yang berlebihan dan tidak meremehkan hal-hal 
yang penting. Segala sesuatu harus dibahas secara lugas dan seimbang-tidak lebih dan 
tidak kurang.” (Fiqh al-Awlawiyah) (Afifatu, 2020) (Huzaery et al., 2024). 

Awlawiyah Juga memiliki beberapa makna atau arti sebagai berikut : 
a. Fikih Aulawiyah adalah ilmu tentang asas keseimbangan, dan dari sudut pandang 

agama penting untuk diterapkan dalam kehidupan. Dalam menerapkan konsep 
ini. Yurisprudensi prioritas akan memperbarui prinsip-prinsip dasar 
yurisprudensi subordinat. Menurut al-Zuhairy, keutamaan fiqh bukan berasal dari 
pertimbangan melainkan dari konsep hukum Islam yang bertahap(Afifatu, 2020). 
Ada beberapa  syarat yang harus dipenuhi dalam menentukan Fiqih al-Awlawiyah, 
dan keputusan tersebut menjadi dasar pelaksanaan hasil pokok permasalahan 
tersebut(Dhea Salsabila et al., 2023). 

b. Dari mempelajari ayat-ayat Al-Qur’an mengenai kegiatan yang paling diganjar atau 
diancam oleh Allah, para ulama fiqih telah merumuskan lima hukum takrif, 
berdasarkan urutan prioritasnya: Wajib, Sunnah, Boleh, Makhruh, dan Haram. 
Prioritas Anda terlihat jelas dari hal ini. Sunnah tidak boleh menggantikan 
persyaratan. 

c. Seorang Muslim harus terlebih dahulu memahami pentingnya nilai-nilai (aturan) 
yang harus ia patuhi sebelum ia dapat menetapkan skala prioritas (Afifatu, 2020). 
Bobot nilai yang sedang ditimbang harus diketahui untuk melakukan penskalaan 
ini. Penetapan prioritas yang salah dapat berdampak buruk pada banyak hal. 
 

Tathawwur wa Ibtikal (dinamis dan inovatif) 
Tathawur wa Ibtikar adalah istilah dalam Bahasa Arab yang diterjemahkan 

menjadi dinamis dan inovatif. athawur wa Ibtikar sendiri merupakan nilai penting 
dalam moderasi beragama(Zulfian & Saputra, 2021)(Ai et al., 2023). Dengan bersikap 
dinamis dan inovatif, umat Islam mampu berubah seiring dengan perkembangan 
zaman dan menghadapi berbagai kesulitan tanpa meninggalkan ajaran-ajaran Islam 
yang      fundamental. 

Beberapa contoh penerapan Tathawur wa Ibtikar dalam moderasi beragama 
a) Islam sebagai agama yang dinamis Agama Islam tidak statis, tetapi dapat 

beradaptasi dengan perkembangan zaman. Prinsip-prinsip dasar Islam tetap 
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dijaga, namun dalam penerapannya bisa disesuaikan dengan konteks 
kekinian(Haikal Azumardi Azra et al., 2023). 

b) Mencari solusi baru untuk masalah-masalah kontemporer Umat Islam harus 
mampu berinovasi dalam mencari solusi untuk menghadapi masalah-masalah 
baru yang muncul di era modern(Aozora Tawazun et al., 2023). 

c) Menghargai tradisi dan ilmu pengetahuan: Moderasi beragama tidak menolak 
tradisi lama, tetapi juga harus terbuka terhadap ilmu pengetahuan dan pemikiran 
baru(Muhammad et al., 2024). 
 

Tahadul (beradab) 
Tahadul adalah proses perbaikan dan peningkatan diri secara terus menerus. 

Hal ini membutuhkan ketekunan dan dedikasi untuk memasukkan prinsip-prinsip 
Islam ke dalam kehidupan sehari-hari. Muslim yang berusaha untuk menjadi lebih 
sopan dan menyenangkan akan menemukan bahwa mereka dan orang lain akan hidup 
di dunia yang lebih baik. Sangat penting untuk menerapkan kesopanan dalam 
kerangka moderasi dalam kehidupan berbangsa, karena hal ini menunjukkan 
toleransi dan rasa hormat terhadap pendapat orang lain, termasuk pendapat 
sendiri(Hoir, 2023). 
 
Peran Tafsir Dalam Mendukung Program Moderasi Beragama 

Moderasi beragama adalah konsep yang bertujuan untuk mengembangkan 
sikap beragama yang toleran, inklusif, dan menghormati perbedaan. Di tengah 
meningkatnya polarisasi dan radikalisasi, moderasi beragama menjadi semakin 
penting untuk mencegah konflik dan membangun kohesi sosial. Dalam konteks ini, 
tafsir atau interpretasi ajaran agama memainkan peran penting dalam mendukung 
program moderasi beragama(Deva Noqita et al., 2024). 

Tafsir adalah proses penafsiran teks-teks suci yang berfungsi untuk 
menjelaskan makna yang terkandung dalam ajaran agama. Tafsir yang dilakukan 
dengan pendekatan kontekstual dan inklusif dapat membantu menjelaskan ajaran 
agama dengan cara yang relevan dengan kondisi zaman dan tantangan 
kontemporer(Azkya Ramadhan et al., 2024). Ini penting untuk memastikan bahwa 
ajaran agama tidak disalahpahami atau disalahgunakan untuk kepentingan yang 
ekstrem. Beberapa poin yang semestinya diimplementasikan dalam mendukung 
tafsir moderasi yaitu: 

 
1. Menghindari Radikalisasi Melalui Tafsir 

Radikalisasi sering kali berakar pada penafsiran tekstual yang sempit dan kaku 
terhadap ajaran agama. Tafsir yang kontekstual dapat membantu mencegah 
radikalisasi dengan menyoroti pesan-pesan damai dan toleransi yang ada dalam 
ajaran agama(A. N. F. Ramadhan, 2024). Misalnya, dalam Islam, konsep jihad sering 
kali disalahartikan sebagai kekerasan, padahal tafsir yang mendalam menunjukkan 
bahwa jihad juga mencakup perjuangan spiritual dan upaya untuk memperbaiki diri. 

Tafsir memainkan peran kunci dalam mendukung program moderasi 
beragama. Dengan penafsiran yang kontekstual, inklusif, dan sesuai dengan nilai-
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nilai kemanusiaan, tafsir dapat membantu mencegah radikalisasi, mempromosikan 
toleransi antarumat beragama, dan memperkuat nilai-nilai kebangsaan. Oleh karena 
itu, pelibatan ahli tafsir dalam program moderasi beragama sangat penting untuk 
memastikan bahwa pesan-pesan keagamaan yang disampaikan selaras dengan 
tujuan-tujuan moderasi dan kebangsaan(Akbar et al., 2024). 

Melalui pendekatan tafsir yang tepat, kita dapat membangun masyarakat yang 
lebih harmonis dan damai, di mana perbedaan dihargai dan dihormati. Moderasi 
beragama bukan hanya tentang menolak ekstremisme, tetapi juga tentang 
mengembangkan sikap hidup yang saling menghormati dan bekerja sama untuk 
kebaikan bersama. 

 
2. Mempromosikan Toleransi Antarumat Beragama 

Tafsir yang inklusif dapat mempromosikan toleransi antarumat beragama 
dengan menekankan nilai-nilai universal yang ada dalam berbagai ajaran agama. 
Banyak agama mengajarkan cinta kasih, perdamaian, dan keadilan, yang dapat 
dijadikan dasar untuk membangun dialog dan kerjasama antarumat beragama. Tafsir 
yang menekankan aspek-aspek ini dapat membantu mengurangi prasangka dan 
meningkatkan saling pengertian(Ilmi et al., 2024). 

 
3. Memperkuat Nilai-Nilai Kebangsaan 

Dalam konteks negara yang multikultural seperti Indonesia, tafsir juga dapat 
digunakan untuk memperkuat nilai-nilai kebangsaan. Ajaran agama yang 
dinterpretasikan dengan mempertimbangkan nilai-nilai Pancasila dan semangat 
kebangsaan dapat membantu membangun identitas nasional yang inklusif dan 
toleran. Tafsir yang demikian dapat mendorong umat beragama untuk berperan aktif 
dalam menjaga persatuan dan kesatuan bangsa(Nasrulloh et al., 2024). 

 
4. Studi Kasus 

Beberapa contoh konkret dapat diambil dari upaya para ulama dan 
cendekiawan Muslim di Indonesia dalam menafsirkan ajaran Islam. Misalnya, 
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama (NU),  sering kali menggunakan pendekatan 
tafsir yang kontekstual dan moderat dalam program-program keagamaan mereka. Ini 
terbukti efektif dalam mempromosikan moderasi beragama dan mencegah 
ekstremisme di kalangan umat Islam(Sukmawati, 2024). 

 
KESIMPULAN 

Moderasi beragama bukanlah jalan yang mudah untuk dilalui. Di tengah 
gejolak dunia yang penuh dengan perpecahan dan konflik, dibutuhkan tekad dan 
komitmen yang kuat untuk memperjuangkan nilai-nilai ini. Meskipun demikian, kami 
yakin bahwa dengan bekerja sama, kita dapat mewujudkan tujuan Indonesia yang 
sejahtera, adil, dan damai, yang akan menjadi pilar utama dalam kegiatan sehari-hari 
di Indonesia. Prinsip ini berakar pada nilai-nilai luhur Pancasila dan ajaran agama 
yang dianut masyarakat di Indonesia, menuntun kita menuju jalan tengah yang 
seimbang. Moderasi beragama mengajak kita memahami dan mengamalkan ajaran 
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agama dengan penuh keseimbangan, tanpa terjerumus ke dalam ekstremisme. Prinsip 
ini menekankan pentingnya toleransi, saling menghormati, dan menjaga kewsatuan 
antar bangsa dan agama. 
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